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Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penggunaan strategi
pembelajaran aktif dalam meningkatkan keterlibatan siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Negeri 7 Tanjung
Jabung Timur. Metode yang digunakan adalah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) yang terdiri dari dua siklus, masing-masing dengan
langkah perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Data
dikumpulkan melalui observasi kelas, angket keterlibatan siswa, dan
wawancara dengan guru. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan
signifikan dalam keterlibatan siswa, dengan rata-rata keterlibatan
meningkat dari 60% pada siklus pertama menjadi 85% pada siklus
kedua. Selain itu, umpan balik dari siswa menunjukkan bahwa 90%

merasa lebih termotivasi dan aktif dalam pembelajaran. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa penerapan strategi pembelajaran aktif efektif
dalam meningkatkan keterlibatan siswa, dan memberikan
rekomendasi untuk pengembangan metode pembelajaran yang lebih
interaktif dalam PAL.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan Agama Islam (PAI) berperan penting dalam membentuk karakter dan nilai
moral siswa. Namun, tantangan dalam pembelajaran sering kali muncul, termasuk rendahnya
keterlibatan siswa dan interaksi yang minim selama proses belajar. Penelitian ini bertujuan
untuk meningkatkan keterlibatan siswa di SMA Negeri 7 Tanjung Jabung Timur melalui
penerapan strategi pembelajaran aktif.

Teori konstruktivisme, yang dikembangkan oleh Piaget dan Vygotsky, menyatakan
bahwa siswa membangun pengetahuan melalui pengalaman dan interaksi sosial. Piaget
(1976) menekankan pentingnya pengalaman langsung dalam pembelajaran, sementara
Vygotsky (1978) menyoroti peran interaksi sosial dalam perkembangan kognitif. Selain itu,
teori belajar kolaboratif yang diperkenalkan oleh Johnson dan Johnson (2014) menunjukkan
bahwa siswa belajar lebih efektif dalam lingkungan yang mendukung kerja sama dan
komunikasi.
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Analisis dari penelitian terbaru menunjukkan bahwa strategi pembelajaran aktif, seperti
diskusi kelompok dan permainan peran, dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan
siswa. Menurut Fredricks et al. (2004), keterlibatan siswa berhubungan erat dengan hasil
belajar yang positif. Menerapkan pembelajaran aktif tidak hanya membuat kelas lebih
dinamis, tetapi juga membantu siswa mengaitkan konsep dengan kehidupan sehari-hari,
yang sangat penting dalam konteks pendidikan agama.

Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa penerapan strategi
pembelajaran aktif dapat meningkatkan keterlibatan siswa. Misalnya, penelitian oleh
Rienties et al. (2013) menemukan bahwa penggunaan metode kolaboratif dalam
pembelajaran meningkatkan partisipasi siswa dan memfasilitasi pemahaman yang lebih baik
terhadap materi.

Selain itu, penelitian oleh Algahtani (2018) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis
proyek dan diskusi kelompok meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran agama. Hasilnya menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam kegiatan
interaktif cenderung lebih memahami dan menghargai materi yang diajarkan.

Fredricks et al. (2004) juga menekankan pentingnya Kketerlibatan siswa dalam
menghasilkan hasil belajar yang positif. Mereka mencatat bahwa siswa yang aktif
berpartisipasi dalam kelas lebih mungkin untuk berhasil secara akademis. Dengan demikian,
penerapan strategi pembelajaran aktif tidak hanya membuat kelas lebih dinamis tetapi juga
membantu siswa mengaitkan konsep dengan kehidupan sehari-hari, yang sangat penting
dalam konteks pendidikan agama.

Namun, terdapat gap yang mencolok antara teori dan realita di lapangan. Banyak guru
PAI yang masih menggunakan metode pembelajaran tradisional, seperti ceramah, yang
cenderung membuat siswa pasif. Hal ini berbanding terbalik dengan prinsip-prinsip teori
pembelajaran aktif yang menyarankan agar siswa terlibat langsung dalam proses belajar.
Penelitian oleh Fredricks et al. (2004) menunjukkan bahwa keterlibatan siswa berhubungan
erat dengan hasil belajar, tetapi dalam praktiknya, masih banyak siswa yang merasa tidak
termotivasi.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penggunaan strategi
pembelajaran aktif dalam meningkatkan keterlibatan siswa dalam mata pelajaran PAI di
SMA Negeri 7 Tanjung Jabung Timur. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat
menjembatani gap antara teori dan praktik di lapangan, serta memberikan rekomendasi yang
relevan untuk perbaikan metode pengajaran yang lebih interaktif dan efektif.

Dengan latar belakang ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru
mengenai efektivitas strategi pembelajaran aktif dalam meningkatkan keterlibatan siswa
dalam PAI, serta memberikan rekomendasi bagi guru untuk mengembangkan metode
pengajaran yang lebih interaktif.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan dua
siklus. Subjek penelitian terdiri dari 30 siswa kelas X1 di SMA Negeri 7 Tanjung Jabung
Timur. yang bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Negeri 7 Tanjung Jabung Timur. Metode PTK
dipilih karena sesuai untuk memperbaiki praktik pembelajaran secara langsung melalui
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kolaborasi antara guru dan siswa (Kemmis & McTaggart, 2014). Tahapan Penelitian dimulai
Perencanaan, peneliti merancang strategi pembelajaran aktif yang akan diterapkan, termasuk
penentuan materi ajar, metode, dan alat evaluasi. Pelaksanaan, implementasi strategi
pembelajaran aktif, seperti diskusi kelompok, permainan peran, dan kegiatan prakitis,
dilakukan di kelas. Pengamatan, pengamatan dilakukan untuk mengevaluasi keterlibatan
siswa selama proses pembelajaran. Data dikumpulkan melalui observasi langsung dan
catatan lapangan. Refleksi, setelah setiap siklus, dilakukan refleksi untuk menganalisis hasil
pengamatan dan umpan balik dari siswa. Perbaikan dilakukan untuk siklus berikutnya
berdasarkan hasil refleksi. Data dikumpulkan melalui, observasi kelas, angket dan
wawancara. Analisis data dilakukan dengan membandingkan hasil keterlibatan siswa antara
siklus pertama dan kedua, serta menginterpretasikan umpan balik dari siswa untuk
menentukan efektivitas strategi yang diterapkan (Creswell, 2018).

3. HASIL DAN DISKUSI

Penelitian ini menggunakan dua siklus, masing-masing dengan langkah-langkah pada
Siklus I dimulai dengan perencanaan, yakni menyusun rencana pembelajaran yang
mencakup penggunaan strategi pembelajaran aktif (diskusi kelompok, permainan peran).
Dan menyiapkan materi ajar dan alat evaluasi (angket dan lembar observasi). Selanjutnya
Pelaksanaan, mengimplementasikan rencana pembelajaran dalam kelas dan melaksanakan
diskusi kelompok dan permainan peran sesuai dengan materi PAI yang diajarkan.
Pengamatan, mengamati keterlibatan siswa selama pembelajaran dengan mencatat
partisipasi, antusiasme, dan respons siswa dan menggunakan lembar observasi untuk
mengukur tingkat keterlibatan siswa. Refleksi, menganalisis hasil pengamatan dan umpan
balik dari siswa dan mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dari proses pembelajaran
yang telah dilakukan.

Langkah selanjutnya yang dilakukan pada Siklus 1l dimulai dengan perencanaan,
memperbaiki rencana pembelajaran berdasarkan hasil refleksi dari siklus | dan
mengembangkan aktivitas baru atau memperdalam strategi yang sudah ada untuk
meningkatkan keterlibatan siswa. Pelaksanaan, melaksanakan pembelajaran dengan strategi
yang telah diperbaiki dan mengimplementasikan aktivitas yang lebih bervariasi untuk
menjaga minat siswa. Pengamatan, melakukan observasi yang lebih mendalam untuk
melihat perubahan dalam keterlibatan siswa dan mengumpulkan data dari angket yang diisi
oleh siswa setelah pembelajaran. Refleksi, menganalisis data yang diperoleh dari siklus 11
dan membandingkan dengan siklus | dan menilai efektivitas strategi yang diterapkan dan
menyusun rekomendasi untuk pembelajaran di masa depan.

Tabel 1 rata-rata keterlibatan siswa persiklus

Siklus Rata-rata Keterlibatan (%)
Siklus 1 60%
Siklus 2 85%

Hasil dari Setiap Siklus, pada siklus I keterlibatan siswa sebesar 60%, dengan umpan
balik positif tetapi ada beberapa siswa yang kurang berpartisipasi. Dan pada siklus Il
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keterlibatan siswa meningkat menjadi 85%, dengan semua siswa menunjukkan minat dan
partisipasi aktif. Hasil observasi menunjukkan peningkatan keterlibatan siswa dari siklus
pertama ke siklus kedua. Pada siklus pertama, keterlibatan siswa tercatat sebesar 60%,
sedangkan pada siklus kedua meningkat menjadi 85%. Data angket menunjukkan bahwa
90% siswa merasa bahwa strategi pembelajaran aktif membantu mereka memahami materi
lebih baik. Umpan balik dari siswa menunjukkan mereka lebih menikmati pembelajaran
dengan metode yang interakitif.

Peningkatan keterlibatan siswa dapat dijelaskan melalui teori konstruktivisme, di
mana siswa belajar lebih efektif ketika mereka aktif terlibat dalam proses belajar. Strategi
seperti diskusi kelompok memungkinkan siswa berbagi pemikiran dan memperdalam
pemahaman. Permainan peran membantu siswa merasakan relevansi materi PAI dalam
kehidupan sehari-hari. Hasil ini mendukung penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa pembelajaran aktif meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa. Setelah
menerapkan strategi pembelajaran aktif seperti diskusi kelompok dan permainan peran,
keterlibatan siswa meningkat dari 60% menjadi 85%. Siswa menunjukkan antusiasme yang
lebih tinggi dan keterlibatan dalam proses belajar mengajar.

Grafik 1 Peningkatan Keterlibatan Siswa
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Dalam penelitian ini, penggunaan strategi pembelajaran aktif terbukti efektif dalam
meningkatkan keterlibatan siswa di SMA Negeri 7 Tanjung Jabung Timur. Data
menunjukkan bahwa siswa yang terlibat aktif dalam diskusi kelompok dan permainan peran
menunjukkan pemahaman yang lebih baik terhadap materi PAI. Peningkatan persentase
keterlibatan dari 60% menjadi 85% menunjukkan bahwa pendekatan ini berhasil mengatasi
masalah kurangnya motivasi siswa dalam pembelajaran.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang menekankan
pentingnya pengalaman langsung dalam proses belajar. Siswa yang terlibat dalam kegiatan
interaktif cenderung lebih memahami dan mengingat materi. Selain itu, umpan balik positif
dari siswa menunjukkan bahwa mereka menghargai pendekatan ini, yang dapat mendorong
mereka untuk lebih aktif dalam pembelajaran di masa depan. Strategi pembelajaran aktif
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tidak hanya meningkatkan keterlibatan, tetapi juga membangun keterampilan sosial dan
kolaboratif siswa. Penelitian ini mendorong guru untuk terus mengadaptasi metode
pembelajaran yang lebih inovatif dan responsif terhadap kebutuhan siswa.

Jenis Pembelajaran Aktif yang Digunakan. Diskusi Kelompok, Siswa dibagi menjadi
kelompok kecil untuk mendiskusikan topik tertentu, sehingga mendorong pertukaran ide dan
pemahaman yang lebih dalam. Permainan Peran, siswa berperan dalam situasi tertentu yang
berkaitan dengan materi PAI, membantu mereka mengaitkan konsep agama dengan
kehidupan sehari-hari. Proyek Kolaboratif, siswa bekerja sama dalam kelompok untuk
menyelesaikan proyek yang berkaitan dengan tema PAI, meningkatkan kerja sama dan
kreativitas. Studi Kasus, menggunakan contoh nyata untuk menganalisis dan mendiskusikan
isu-isu PAI, yang memungkinkan siswa berpikir kritis dan reflektif. Teknik Bertanya,
menggunakan pertanyaan terbuka untuk mendorong diskusi aktif dan membuat siswa lebih
terlibat dalam proses belajar.

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam keterlibatan siswa
pada mata pelajaran PAI setelah penerapan strategi pembelajaran aktif. Pada siklus pertama,
observasi menunjukkan bahwa hanya 60% siswa yang aktif berpartisipasi dalam
pembelajaran. Namun, setelah penerapan strategi yang lebih interaktif di siklus kedua,
keterlibatan siswa meningkat menjadi 85%.

Data angket yang diisi oleh siswa setelah setiap siklus mengungkapkan bahwa 90% dari
mereka merasa lebih termotivasi dan memahami materi dengan lebih baik. Umpan balik dari
wawancara menunjukkan bahwa siswa menikmati metode pembelajaran ini, merasa lebih
nyaman untuk berpendapat, dan lebih menghargai diskusi yang terjadi dalam kelas.

Grafik 2 Persepsi Siswa Terhadap Motivasi Pembelajaran
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Peningkatan keterlibatan siswa dapat dijelaskan melalui beberapa faktor. Pertama,
diskusi kelompok dan permainan peran memungkinkan siswa untuk lebih aktif
berpartisipasi, yang mengurangi rasa pasif dalam belajar. Metode ini mendorong siswa untuk
berpikir kritis dan kreatif, serta memperdalam pemahaman mereka tentang nilai-nilai yang
diajarkan dalam PAL.
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Kedua, pendekatan ini membantu membangun suasana kelas yang lebih positif dan
kolaboratif. Ketika siswa merasa dihargai dan didengarkan, mereka cenderung lebih berani
untuk mengemukakan pendapat dan berinteraksi dengan teman sekelas. Selanjutnya, hasil
penelitian ini menunjukkan pentingnya pengembangan kompetensi pedagogik guru dalam
menerapkan strategi pembelajaran aktif. Guru perlu dilatih untuk mengelola diskusi dan
memastikan semua siswa terlibat secara maksimal.

Akhirnya, hasil ini memberikan bukti bahwa strategi pembelajaran aktif tidak hanya
meningkatkan keterlibatan, tetapi juga membantu siswa mengaitkan pelajaran dengan
kehidupan sehari-hari, yang penting dalam konteks pendidikan agama. Penelitian ini
diharapkan dapat menjadi acuan bagi guru PAI untuk terus mengembangkan metode
pengajaran yang lebih interaktif dan menarik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi pembelajaran aktif berhasil
meningkatkan keterlibatan siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Rata-rata
keterlibatan siswa meningkat dari 60% pada siklus pertama menjadi 85% pada siklus kedua.
Hal ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang menyatakan bahwa siswa belajar lebih
baik melalui pengalaman aktif dan interaksi sosial (Piaget, 1976; VVygotsky, 1978).

Penelitian ini mendukung temuan sebelumnya oleh Fredricks et al. (2004), yang
menunjukkan bahwa keterlibatan siswa berhubungan erat dengan hasil belajar yang positif.
Dengan penerapan metode seperti diskusi kelompok dan permainan peran, siswa merasa
lebih terlibat dan termotivasi. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Johnson dan Johnson
(2014), yang menekankan pentingnya kerja sama dalam meningkatkan motivasi dan
pencapaian akademik siswa.

Selain itu, umpan balik dari siswa yang menyatakan bahwa 90% merasa lebih
termotivasi juga mencerminkan hasil penelitian oleh Algahtani (2018), yang menemukan
bahwa pembelajaran aktif berdampak positif pada motivasi siswa. Peningkatan keterlibatan
ini menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif dan kolaboratif, yang sesuai dengan
prinsip pembelajaran aktif yang ditekankan dalam literatur pendidikan modern.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran
aktif tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa, tetapi juga memfasilitasi pemahaman
materi yang lebih baik. Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya adalah mengeksplorasi
strategi lain yang dapat lebih lanjut meningkatkan keterlibatan siswa, serta melakukan
penelitian di konteks yang berbeda untuk generalisasi hasil.

Meskipun hasil menunjukkan peningkatan yang signifikan, beberapa tantangan tetap
ada, seperti kebutuhan untuk menyesuaikan metode pembelajaran dengan berbagai gaya
belajar siswa. Di masa depan, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut yang mengeksplorasi
penggunaan berbagai strategi pembelajaran aktif dan dampaknya di konteks yang berbeda.
Selain itu, pelatihan bagi guru tentang cara menerapkan strategi ini secara efektif sangat
penting untuk mencapai hasil yang optimal.

4. KESIMPULAN

Penggunaan strategi pembelajaran aktif efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa
dalam mata pelajaran PAI. Diharapkan, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi guru
dalam menerapkan metode yang lebih interaktif. Penelitian ini menawarkan pendekatan baru
dalam pengajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA dengan mengintegrasikan strategi
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pembelajaran aktif yang jarang diterapkan secara luas dalam konteks ini. Fokus pada metode
interaktif, seperti diskusi kelompok dan permainan peran, memberikan inovasi dalam cara
siswa berinteraksi dengan materi PAI. Selain itu, penelitian ini tidak hanya menilai
peningkatan keterlibatan siswa, tetapi juga memperhatikan dampak pada pemahaman dan
penerapan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, penelitian ini
memberikan kontribusi penting bagi pengembangan praktik pengajaran PAI yang lebih
efektif dan relevan.
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